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ABSTRACT 

This study aims to determine the partial and simultaneous effect of Product Quality, Promotion 

and Price on Samsung Smartphone Purchase Decisions at Cibinong City Mall, then to determine 

the most dominant factor in influencing Samsung Smartphone Purchase Decisions at Cibinong 

City Mall and to determine the magnitude of the Quality Variable determination. Products, 

Promotions and Prices on Purchase Decisions for Samsung smartphones at Cibinong City Mall. 

The population in this study were all Samsung smartphone users who bought it at Cibinong City 

Mall, with a total sample of 100 respondents who were determined using the Lemeshow 

technique. The results of this study indicate that only the product quality and promotion variables 

have a positive and significant influence on purchasing decisions, while the price variable has no 

effect. Simultaneously, the three independent variables have a positive and significant influence 

on purchasing decisions for Samsung smartphones at Cibinong City Mall with product quality 

being the most dominant factor in determining purchasing decisions for Samsung smartphones at 

Cibinong City Mall. Then the three independent variables used have a magnitude of determination 

of 0.619, meaning that the product quality, promotion and price variables can explain the 

purchasing decision variables by 61.9%, and the remaining 38.1% is explained by other variables 

not used in this study. 

 

Keywords: Product Quality, Promotion, Price, Purchase Decision. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan antaraKualitas 

Produk, Promosi dan Harga terhadap Keputusan Pembelian smartphone Samsung di Cibinong 

City Mall, kemudian untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi 

Keputusan Pembelian smartphone Samsung di Cibinong City Mall dan untuk mengetahui besaran 

determinasi Variabel Kualitas Produk, Promosi dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

smartphone Samsung di Cibinong City Mall. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pengguna smartphone Samsung yang membelinya di Cibinong City Mall, dengan jumlah sampel 

sebanyak 100 responden yang ditentukan menggunakan teknik Lemeshow. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwahanya variabel kualitas produk dan promosi yang memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sedangkan variabel harga tidak memiliki 

pengaruh. Secara simultan, ketiga variabel bebas memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian smartphone samsung di Cibinong City Mall dengan variabel 

kualitas produk menjadi faktor yang paling dominan dalam menentukan keputusan 

pembeliansmartphone samsung di Cibinong City Mall. Kemudian ketiga variabel bebas yang 

digunakan memiliki besaran determinasi sebesar 0,619, artinya variabel kualitas produk, promosi 

dan harga dapat menjelaskan variabel keputusan pembelian sebesar 61,9%, dan sisanya sebesar 

38,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Kualitas Produk, Promosi, Harga, Keputusan Pembelian.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut ISO 9000 dalam Lupiyoadi 

dan Hamdani (2006:175) kualitas produk 

adalah “degree to which a set of inherent 

characteristics fulfill requirements” yang 

artinya kualitas produk adalah derajat yang 

dicapai oleh karakteristik yang inheren 

dalam memenuhi persyaratan. 

Salah satu produsen smartphone yang 

cukup terkenal adalah Samsung. Perusahaan 

teknologiasal Korea Selatan ini menjadi 

salah satu pemimpin pangsa pasar 

smartphone dalam kurun waktu yang cukup 

lama. Namun seiring dengan persaingan 

yang semakin ketat, banyak konsumen yang 

pada akhirnya memutuskan untuk 

menggunakan produk smartphone dari 

produsen lain sehingga menyebabkan 

terjadinya penurunan penjualan dari produk 

smartphone Samsung itu sendiri. Penurunan 

penjualan tersebut dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Persentase Penjualan 

Smartphone Samsung 2015-2019 

 

 Berdasarkan gambar diatas, Samsung 

selalu mengalami peningkatan penjualan 

selama empat tahun, yaitu periode 2015-

2018. Namun, pada tahun 2019, penjualan 

produk Samsung mengalami penurunan. 

Meskipun tidak terlalu signifikan, namun 

penurunan tersebut harus tetap menjadi 

waspada agar tidak terjadi penurunan yang 

semakin dalam. Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul“Pengaruh 

Kualitas Produk, Promosi, dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian 

Smartphone Samsung di Samsung Store 

Cibinong City Mall”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh secara parsial 

antara Kualitas Produk, Promosi dan 

Harga terhadap Keputusan Pembelian 

smartphone Samsungdi Samsung Store 

Cibinong City Mall? 

2. Bagaimana pengaruh secara simultan 

antara Kualitas Produk, Promosi dan 

Harga terhadap Keputusan Pembelian 

smartphone Samsung di Samsung Store 

Cibinong City Mall? 

3. Faktor apakah yang paling dominan 

dalam mempengaruhi Keputusan 

Pembelian smartphone Samsung di 

Samsung Store Cibinong City Mall? 

4. Seberapa besar Variabel Kualitas 

Produk, Promosi dan Harga dapat 

menjelaskan Keputusan Pembelian 

smartphone Samsung di Samsung Store 

Cibinong City Mall? 

 

1.3  Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial antara Kualitas Produk, Promosi 

dan Harga terhadap Keputusan 

Pembelian smartphone Samsung di 

Samsung Store Cibinong City Mall. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan antara Kualitas Produk, 

Promosi dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian smartphone 

Samsung  di Samsung Store Cibinong 

City Mall. 

3. Untuk mengetahui faktor yang paling 

dominan dalam mempengaruhi 

Keputusan Pembelian smartphone 

Samsung di Samsung Store Cibinong 

City Mall. 

4. Untuk mengetahui besaran determinasi 
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Variabel Kualitas Produk, Promosi dan 

Harga terhadap Keputusan Pembelian 

smartphone Samsung di Samsung Store 

Cibinong City Mall. 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Manajemen Pemasaran 

 Manajemen pemasaran adalah salah 

satu kegiatan pokok yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk mempertahankan 

kelangsungan agar perusahaannya, 

berkembang, dan mendapatkan laba. Proses 

pemasaran itu dimulai jauh sebelum barang-

barang diproduksi, dan tidak berakhir 

dengan penjualan. Suatu kegiatan pemasaran 

perusahaan harus juga memberikan suatu 

kepuasan kepada konsumen jika ingin 

usahanya berjalan terus, atau konsumen 

memiliki pandangan yang lebih baik 

terhadap perusahaan. 

Menejemen Pemasaran yang baik akan 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan 

dimasa mendatang. Dengan langkah-

langkah dan konsep pemasaran yang 

optimal, maka bisa dipastikan perusahaan 

akan mendapatkan keuntungan yang 

maksimal dan bermanfaat juga untuk pihak-

pihak yang ada di dalamnya. Untuk 

membangun manajemen pemasaran yang 

baik tentunya harus ada analisia, 

perencanaan, penetapan, controlling pada 

semua rencana. Jika semua sudah dilakukan 

dengan benar, maka perusahaan bisa 

berkembang lebih baik. Tujuan manajemen 

pemasaran di bagi menjadi beberapa bagian, 

yaitu: 

1. Membuka Peluang Baru 

2. Mendorong Kepuasan Konsumen 

3. Meningkatkan Market Share 

4. Meraih Keuntungan Lebih Banyak 

5. Pencitraan 

 

2.1.2  Kualitas Produk 

Kotler dan Armstrong (2015:253) 

mendefinisikan kualitas produk sebagai 

berikut: “Product quality is the 

characteristics of a product or service that 

bear on its ability to satisfy stated or implied 

customer needs”  

Assauri (2015:211) mendefinisikan 

kualitas produk adalah pernyataan tingkat 

kemampuan dari suatu merek atau produk 

tertentu dalam melaksanakan fungsi yang 

diharapkan. 

 

2.1.3  Promosi 

Definisi promosi menurut Stanton 

(2001 : 410), promosi adalah unsur dari 

bauran pemasaran suatu organisasi yang 

bertujuan memberitahukan, membujuk, dan 

mengingatkan pasar dari organisasi / produk. 

Promosi menurut Swastha (2002 : 237) 

adalah arus informasi atau persuasi satu arah 

yang dibuat untuk mengarahkan seseorang 

atau organisasi kepada tindakan yang 

menciptakan pertukaran dalam pemasaran. 

Peran promosi dilakukan untuk 

berkomunikasi dan mempengaruhi calon 

konsumen agar dapat menerima produk-

produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Menurut Martin L. Bell dalam Swastha 

dan Irawan (2005:349) promosi adalah 

semua jenis kegiatan pemasaran yang 

ditujukan untuk mendorong permintaan. 

 

2.1.4  Harga 

Menurut Kotler dan Armstrong 

(2013:151), Sejumlah uang yang dibebankan 

atas suatu barang atau jasa atau jumlah dari 

nilai uang yang ditukar konsumen atas 

manfaat – manfaat karena memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa tersebut. 

Menurut Kotler (2012:132) Harga adalah 

jumlah uang yang harus dibayar pelanggan 

untuk produk itu. Harga adalah satu-satunya 

elemen dalam bauran pemasaraan yang 

menghasilkan pendapatan, semua elemen 

lainnya melambangkan biaya. Harga juga 

merupakan satu dari elemen bauran 

pemasaran yang fleksibel. 

Saladin (2003:95) menjelaskan bahwa 

harga adalah sejumlah uang yang digunakan 

sebagai alat tukar untuk memperoleh produk 
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atau jasa. 

 

2.1.5  Keputusan Pembelian 

Keputusan Pembelian konsumen 

diawali oleh keinginan membeli yang timbul 

karena terdapat berbagai faktor yang 

berpengaruh seperti keluarga, harga yang 

diinginkan, informasi yang diberikan, dan 

keuntungan atau manfaat yang bisa 

diperoleh dari produk atau jasa. Keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian 

suatu produk merupakan suatu tindakan 

yang lazim dijalani setiap individu 

konsumen ketika mengambil keputusan 

pembelian suatu barang atau jasa. Ketika 

konsumen melakukan pembelian, banyak 

faktor situasional yang bisa mempengaruhi 

keputusan pembeliannya. 

 

2.2  Definisi Operasioanal  

Berdasarkan landasan teori diatas, 

maka definisi operasional dalam penelitian 

ini adalah: 

 

Tabel 1. Definisi Operasional 

 

 
 

2.3  Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini 

menggambarkan pengaruh tiga variabel 

independent yaitu Kualitas Produk, Promosi 

dan Harga terhadap variabel dependent yaitu 

Keputusan Pembelian dalam menggunakan 

produk smartphone Samsung di Cibinong 

City Mall. 

 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

2.3  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

pertanyaan Sugiyono (2011:223).  

Pengujian hipotesis adalah prosedur 

yang memungkinkan keputusan dapat 

dibuat, yaitu keputusan untuk menolak suatu 

hipotesis yang sedang di uji variabelnya 

yaitu: 

X1 : Kualitas Produk 

 X2 : Promosi 

X3 : Harga 

Y      : Keputusan Pembelian 

Berdasarkan paradigma diatas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H0=0  :  Tidak terdapat secara parsial dan 

simultan antara Kualitas Produk, 

Promosi dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian. 

H1 ≠ 0  : Terdapat pengaruh antara 

Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian 

Smartphone Samsung 

diSamsung Store Cibinong City 

Mall. 

H2 ≠ 0 : Terdapat pengaruh antara 

Promosi terhadap Keputusan 

Pembelian Smartphone Samsung 
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di Samsung Store Cibinong City 

Mall. 

H3 ≠ 0 : Terdapat pengaruh antara 

Promosi terhadap Keputusan 

Pembelian Smartphone Samsung 

di Samsung Cibinnong City 

Mall. 

H4 ≠ 0 : Terdapat pengaruh secara 

simultan antara Kualitas Produk, 

Promosi dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian 

Smartphone Samsung diSamsung 

Store Cibinong City Mall. 

 

3. METODE PEELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:13), 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistic dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Sedangkan kausalitas menurut 

Sugiyono (2013:14) adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sebab-akibat antara variabel independen 

(variabel yang mempengaruhi) dan variabel 

dependen (variabel yang dipengaruhi). 

 

3.2  Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

 Adapun variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Kualitas Produk (X1), Promosi (X2), 

Harga (X3). 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

  Dalam penelitian ini variabel terikat 

adalah voleme pengunjung (Y), 

indikator yang dipakai adalah 

Keputusan Pembelian (Y) produk 

smartphone Samsung di Samsung Store 

Cibinong City Mall. 

 

3.3  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah di 

Samsung Store Cibinong City Mall yang 

beralamat di Jalan Tegar Beriman No. 1 

Pakansari, Kecamatan Cibinong, Kabupaten 

Bogor. 

Waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah selama enam bulan 

mulai dari Oktober 2019 sampai dengan 

Maret 2020. 

 

3.4  Populasi dan Sampel 

3.4.1  Populasi 

Menurut Sugiyono dalam Suherman 

(2017:25-26) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

yang dijadikan populasi adalah seluruh 

pengguna smartphone Samsung dan 

membeli produk di Samsung Store Cibinong 

City Mall. 

 

3.4.2  Sampel  

Menurut Sugiyono dalam Suherman 

(2017:26) Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian 

ini adalah pengguna smartphone Samsung 

dan membeli produk di Samsung Store 

Cibinong City Mall dengan jumlah yang 

diketahui. Berdasarkan perhitungan diatas, 

maka sampel minimal yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 97 

responden. Guna melengkapi dan 

menyempurnakan penelitian ini, maka 

peneliti mengambil sampel sebanyak 100 

orang. 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas, 

2. Uji Reabilitas, 

3. Uji Asumsi Klasik, 

a. Uji Normalitas, 

b. Uji Multikolinearitas, 
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c. Uji Heteroskedastisitas, 

4. Analisis Regresi Berganda, 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial 

b. Uji Simultan 

6.  Koefisien Determinasi 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016:53) uji 

validitas untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. 

Uji validitas dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan analisis, kuesioner 

dikatakan valid dilihat pada tabel r statistic 

dimana nilai df = n-2 maka df = 100-2 = 98. 

Jadi kita melihat nilai df 98 = 0,1966 

(0,196), jika nilai itemnya lebih kecil dari 

0,196 maka item tersebut tidak valid dan 

sebaliknya. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel 

Kualitas Produk 

 

 
Sumber : data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

bahwa semua pernyataan memiliki nilai r 

hitung diatas r tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua pernyataan 

kuesioner berdasarkan variabel kualitas 

produk adalah valid. 

 

Tabel 3. Hasil Ui Validitas Variabel 

Promosi 

 

 
Sumber : data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

bahwa semua pernyataan memiliki nilai r 

hitung diatas r tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa semua pernyataan kuesioner 

berdasarkan variabel promosi adalah valid. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel 

Harga 

 

 
Sumber : data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

bahwa semua pernyataan memiliki nilai r 

hitung diatas r tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa semua pernyataan kuesioner 

berdasarkan variabel harga adalah valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel 

Keputusan Pembelian 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

bahwa semua pernyataan memiliki nilai r 

hitung diatas r tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua pernyataan 

kuesioner berdasarkan variabel keputusan 

pembelian adalah valid. 

 

4.2  Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah untuk mengukur 

suatukuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk (Ghozali, 

2009:45). Suatu kuesioner dikatakan reliable 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari 

waktu kewaktu. 

Untuk mengukur reliabilitas 

digunakan uji statistic Cronbcah Alpha. 

Suatu variabel dikatakan reliable jika 

memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Sedangkan, jika sebaliknya data tersebut 

dikatakan tidak reliable (Ghozali, 2009:45-

46). 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
 

 Berdasarkan tabel diatas, semua 

variabel memiliki nilai cronbach’s alpha 

diatas 0.60 dengan masing-masing nilai 

untuk kualitas produk 0.769, promosi 0.792, 

harga 0.814, dan keputusan pembeian 0.792. 

Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

jawaban responden dalam penelitian ini 

reliabel atau dapat diandalkan, 

 

4.3  Uji Asumsi Klasik 

4.3.1  Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2012:160) uji 

normalitas bertujuan apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan independen 

mempunyai kontribusi atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah data distribusi 

normal atau mendekati normal.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

Berdasarkan gambar diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

secara normal dengan nilai Asymp. Sig. > 

0,10 yaitu 0,115. 

 

4.3.2  Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2012:105) uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah suatu model regresi terdapat korelasi 

antar variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen. Pengujian 

multikolinearitas dilihat dari besaran VIF 

(Variance Inflation Factor) dan Tolerance. 

Tolerance mengukur variabel independen 

yang terpilih namun tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Jadi nilai 
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Tolerance yang rendah sama dengan nilai 

VIF yang tinggi (karena VIF = 

1/Tolerance). Nilai yang umum dipakai 

untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance > 

0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10. 

 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, didapati nilai 

tolerance masing-masing variabel > 0,01 

dan nilai VIF < 10, berarti model regresi 

dalam penelitian ini tidak terdapat 

multikolinearitas. Sehingga penelitian ini 

dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya 

setelah memenuhi sayarat pengujian asumsi 

klasik yaitu tidak terjadi multikolinearitas. 

 

4.3.3  Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2012:139) uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variandari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. Jika 

variandari residual satu pengamatan 

kepengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. 

  

 

 
Gambar 3. Hasil Uji heterokedastisitas 

 

 Berdasarkan gambar diatas, tidak 

terdapat suatu pola tertentu dan pola 

menyebar secara merata.Maka dapat 

disimpulkan model regresi dalam penelitian 

ini tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

4.4  Uji Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

model penelitian. Persamaan regresi linear 

berganda (Multiple regression) menurut 

Sugiyono (2016:188) adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil 

analisis regresi linier berganda diperoleh 

hasil persamaan regresi seperti berikut ini: 

Y = 2,104 + 0,283X1 + 0,326X2+ 0,185X3 

Dimana: 

1. Nilai konstanta memiliki tanda positif 

dengan nilai 2,104 yang memiliki arti 

jika tidak ada variabel kualitas produk, 

harga dan promosi maka keputuan 
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pembelian akan konstan secara positif. 

2. Koefisien variabel regresi kualitas 

produk mempunyai tanda positif 

dengan besar 0,283, yang berarti bahwa 

jika terjadi peningkatan 1 satuan 

kualitas produk maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian 

sebesar 0,283 satuan dengan asumsi 

nilai variabel lainnya tetap. 

3. Koefisien variabel regresi promosi 

mempunyai tanda positif dengan nilai 

sebesar 0,326, yang berarti bahwa jika 

terjadi peningkatan 1 satuan promosi 

maka akan meningkatkan keputusan 

pembelian sebesar 0,326 satuan dengan 

asumsi nilai variabel lainnya tetap. 

4. Koefisien variabel regresi harga 

mempunyai tanda positif dengan nilai 

sebesar 0,185, yang berarti bahwa jika 

terjadi peningkatan 1 satuan harga 

maka akan meningkatkan keputusan 

pembelian sebesar 0,185 satuan dengan 

asumsi nilai variabel lainnya tetap. 

 

4.5  Uji Hipotesis 

4.5.1  Uji t 

Pengujian hipotesis yang dilakukan 

secara parsial bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dan signifikansi dari masing-

masing variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

Pengujian ini dilakukan dengan uji-t 

pada tingkat keyakinan 90% dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

H0 : apabila p-value > 0,1, maka H0 

diterima. 

Ha : apabila p-value < 0,02, maka Ha 

diterima (Ghozali, 2011:178). 

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis 

digunakan criteria bila t hitung > t tabel 

maka menolak H0 dan menerima Ha . 

Artinya nada pengaruh antara variabel 

dependen terhadap variabel independen 

dengan derajat keyakinan yang digunakan 

10%. Atau dengan melihat nilai dari 

signifikansi  uji t masing-masing variabel, 

jika nilai signifikansi < 0,1 maka dapat 

disimpulkan bahwa menolak H0 dan 

menerima Ha. 

 

Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial) 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil uji 

t yang diperoleh adalah sebagai berikut; 

1. Variabel Kualitas Produk 

Berdasarkan hasil perhitungan 

secara parsial pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian 

diperoleh nilai thitung variabel kualitas 

produk sebesar 4,336> nilai ttabel 1,67 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,1. 

Maka hasilnya Ha diterima, berarti 

dapat dikatakan bahwa kualitas produk 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk 

Smartphone Samsung di Samsung Store 

Cibinong City Mall. 

2. Variabel Promosi 

Berdasarkan hasil perhitungan 

secara parsial pengaruh promosi 

terhadap keputusan pembelian 

diperoleh nilai thitung variabel 

promosi sebesar 3,643> nilai ttabel 

1,67 dengan nilai signifikansi 0,000< 

0,1. Maka hasilnya Ha diterima, berarti 

dapat dikatakan bahwa promosi 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk 

Smartphone Samsung di Samsung 

Store Cibinong City Mall. 

3. Variabel Harga 

Berdasarkan hasil perhitungan 

secara parsial pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian diperoleh nilai 

thitung variabel promosi sebesar 
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1,684< nilai ttabel 1,67 dengan nilai 

signifikansi 0,095> 0,01. Maka 

hasilnya H0 diterima, berarti dapat 

dikatakan bahwa harga berpengaruh 

tidak signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Smartphone 

Samsung di Samsung Store Cibinong 

City Mall. 

 

4.5.2  Uji F (Uji Silmutan) 

Uji F dihitung dimaksudkan untuk 

menguji model regresi atas pengaruh 

seluruh variabel independen yaitu X1 dan 

X2 secara simultan terhadap variabel 

dependen. Uji F adalah uji kelayakan model 

(goodness of fit) yang harus dilakukan 

dalam analisis regresi linier. Uji F 

digunakan untuk menilai kelayakan model 

regresi yang telah terbentuk. Jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,1 maka variabel 

independen dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Dalam 

analisis regresi linear sederhana, 

signifikansi pada uji F sama hasilnya dengan 

signifikansi pada uji t (Ghozali, 2011: 177). 

 

Tabel 11. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, didapati nilai 

Fhitung sebesar 50,340 dan Ftabel sebesar 

2,17. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung> Ftabel(50,340> 2,17) dengan 

tingkat signifikansi 0,000, dengan hasil 

tersebut maka variabel kualitas produk, 

promosi dan harga berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap keputusan 

pembelian. 

 

4.6  Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai Koefisien Determinasi adalah 

antara 0 dan 1. Nilai (R2) yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independet 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependent amat terbatas. Nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel- variabel 

independet memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependent. 

Secara umum koefisien determinasi untuk 

data silang (cross section) relatif rendah 

karena adanya variasi yang besar antara 

masing-masing pengamatan. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 

 

 

Nilai koefisien determinasi yang 

didapat sebesar 0,599, hal ini menunjukkan 

bahwa besarnya peran atau kontribusi 

variabel bebas (kualitas produk, promosi, 

dan harga) mampu menjelaskan variabel 

keputusan pembelian sebesar 59,9%, 

sedangkan sisanya 40,1% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pada penelitian 

diatas, maka diperoleh kesimpulan seperti 

berikutini: 

1. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa variabel kualitas produk dan 

promosi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Smartphone 
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Samsung di Samsung Store Cibinong 

City Mall, sedangkan variabel harga 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Smartphone 

Samsung di Samsung Store Cibinong 

City Mall. 

2. Berdasarkan penelitian ini, seluruh 

variabel secara simultan yaitu variabel 

kualitas produk, promosi dan harga 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Smartphone 

Samsung di Samsung Store Cibinong 

City Mall. 

3. Berdasarkan penelitian ini, faktor yang 

paling dominan terhadap keputusan 

pembelian adalah kualitas produk. 

4. Hasil uji koefisien determinasi 

diketahui bahwa koefisien determinasi 

(adjusted R2) yang diperoleh sebesar 

0,599 atau 59,9%, artinya keputusan 

pembelian produk Smartphone 

Samsung di Samsung Store Cibinong 

City Mall dipengaruhi oleh variabel 

kualitas produk, promosi, dan harga 

sebesar59,9%, sedangkan sisanya 

40,1% dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

saran yang dapat diberikan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Mengingat bahwa variabel harga tidak 

memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian Smartphone Samsung di 

Samsung Store Cibinong City Mall, 

maka perusahaan disarankan agar 

dapat lebih meningkatkan lagi inovasi 

dalam menciptakan produk dengan 

harga yang sudah sesuai dengan 

permintaan konsumen. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, apa bilaingin 

melakukan penelitian dengan variabel 

yang sama terhadap keputusan 

pembelian produk Smartphone 

Samsung di Samsung Store Cibinong 

City Mall, disarankan agar penelitian 

dikembangkan dengan variabel lain 

yang diduga memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian, misal 

Citra Merek. 
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